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 Keterlambatan perkembangan motorik halus pada anak dapat 

disebabkan oleh kurangnya stimulasi dari lingkungan. Badan 

Kesehatan Dunia melaporkan bahwa 5-25% anak prasekolah 

mengalami disfungsi otak ringan, termasuk gangguan 

perkembangan motorik. Di Indonesia terdapat angka 0,4 juta 

(16%) terjadi gangguan perkembangan, baik perkembangan 

motorik halus dan kasar. Stimulasi untuk mengembangkan 

kemampuan motorik halus diantaranya dengan bermain paper 

craft. Permainan paper craft adalah seni membuat suatu objek dari 

bahan dasar kertas dengan cara menggunting, melipat dan 

menempel pola. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

terapi bermain papercraft dengan perkembangan motorik halus 

pada anak pra sekolah usia 4-5 tahun di TK Beringin Raya 

Kemiling Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian 

Crosssectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 22 

responden dengan pengambilan sampel menggunakan total 

sampling. Penelitian dilakukan bulan September-Oktober 2023. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa lembar 

observasi Denver II dan data dianalisis menggunakan uji Chi 

Square (α ≤ 0.05). Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan 

bermain paper craft dengan perkembangan motorik halus pada 

anak pra sekolah usia 4-5 tahun (p-value 0,002). Hasil penelitian 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran 

pentingnya melakukan stimulasi perkembangan anak dimana salah 

satunya terapi bermain paper craft untuk stimulasi perkembanagn 

motorik halus. 
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ABSTRACT 

Development delays in fine motor in children can be caused by a 

lack of environmental stimulation. The World Health Organization 

reports that 5-25% of preschool children experience mild brain 

dysfunction, including motor development disorders. In Indonesia, 

0.4 million (16%) experience developmental disorders, both fine 

and gross motor development. Stimulation to develop fine motor 

skills includes playing with paper crafts. Paper crafts are the art 

of making objects from paper by cutting, folding, and pasting 

patterns. The aim of this research was to determine the 

relationship between papercraft play therapy and fine motor 

development in preschool children aged 4-5 years at the Beringin 

Raya Kemiling Kindergarten, Bandar Lampung. This research is 

a cross-sectional study. The number of samples in this research 

was 22 respondents, with sampling using total sampling. The 

instrument used in the research was the Denver II observation 

sheet and the data was analyzed using the Chi-Square test (α ≤ 

0.05). The results showed a relationship between playing with 
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paper crafts and fine motor development in preschool children 

aged 4-5 years (p-value 0.002). The results of this research are 

expected to be used as learning materials on the importance of 

stimulating child development, one of which is paper craft play 

therapy for stimulating fine motor development.   
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